
BAB lII 

TINJAUAN lPUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Laporan Keuangan 

 l l l l l l2.1.1.1 Pengertian lLaporan lKeuangan 

Menurut Kasmir (2016:7), “laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”. Laporan keuangan adalah 

sebuah informasi atau catatan mengenai pembukuan keuangan perusahaan dalam periode tertentu 

yang memberikan gambaran keuangan suatu perusahaan. Jadi sederhananya laporan keuangan 

adalah laporan yang berisi pencatatan keuangan perusahaan, baik itu kas, pendapatan dan hutang-

hutang perusahaan yang harus dilaporkan sebagai bahan evaluasi kedepan perusahaan. 

Pembuatan laporan keuangan dilakukan dalam periode tertentu, hal ini tergantung dari 

perusaahaan. Laporan keuangan biasanya dibuat setelah periode akuntansi perusahaan mereka 

memasuki masa akhir. Periode akuntansi tiap perusahaan berbeda-beda, ada yang dilakukan setiap 

akhir tahun maupun akhir bulan. 

Kebijakan pencatatan laporan keuangan setiap perusahaan berbeda- beda. Laporan 

keuangan haruslah dicatat dengan teliti, akurat dan cermat, hal ini dikarenakan keuntungan, 

kerugian, bahkan pembayaran pajak tergantung dari laporan keuangan suatu perusahaan.  

 

      2.1.1.2 Pentingnya Laporan Keuangan  



Laporan keuangan perusahaan sangatlah penting bagi seorang pebisnis. Hal ini 

dikarenakan dalam laporan keuangan terkait dengan berjalannya perusahaan. Setiap detail laporan 

keuangan sangatlah dibutuhkan sebagai bahan evaluasi kedepan suatu perusahaan, sehingga 

pelaporan keuangan perusahaan tidak bias diabaikan. 

Laporan keuangan perusahaan juga dapat dijadikan acuan bagaimana kinerja perusahaan 

dalam satu periode. Dengan adanya laporan keuangan perusahaan memudahkan untuk mengetahui 

kondisi perusahaan, apakah perusahaan mengalami keuntungan atau mengalami kerugian. 

      2.1.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari pencatatan informasi keuangan suatu perusahaan 

dalam periode tertentu yang dapat berfungsi sebagai gambaran perusahaan saat ini (untung atau 

rugi). Penulisan laporan keuangan perusahaan bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

aktiva, kewajiban, modal, pendapatan, biaya perusahaan dan arus kas yang dimiliki perusahaan 

saat ini. Menurut para ahli laporan keuangan secara umum ada tiga macam yaitu laporan posisi 

keuangan atau neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas. 

Laporan posisi keuangan atau neraca adalah salah satu bagian dari laporan keuangan yang 

memberikan gambaran posisi keuangan aktiva kewajiban dan modal suatu perusahaan dalam 

periode akuntansi. Laporan keuangan atau neraca memiliki fungsi yaitu dapat digunakan untuk 

menaksir kesehatan keuangan perusahaan, meramalkan keadaan arus kas di masa depan, dan dapat 

digunakan untuk menganalisis likuiditas dan fleksibilitas keuangan perusahaan. 

Laporan laba rugi adalah salah satu bagian dari laporan keuangan yang memberikan 

gambaran mengenai pendapatan dan beban perusahaan dalam periode akuntansi. Laporan laba rugi 

memiliki fungsi untuk menjadi alat memonitor kemajuan dan kekurangan perusahaan. Unsur-



unsur dalam laporan laba rugi terdiri dari pendapatan (revenue), beban (expense), laba (profit) dan 

rugi (loss). Laporan laba rugi dalam proses penyusunannya terbagi dalam laba kotor, laba operasi, 

laba sebelum pajak laba bersih, dan laba operasi berjalan. 

Laporan arus kas adalah laporan keuangan perusahaan yang menyajikan laporan 

penerimaan dan pengeluaran kas. Laporan arus kas memiliki fungsi untuk mengetahui kemampuan 

entitas dalam mendapatkan arus kas, untuk megetahui transaksi investasi dan pendanaan kas, untuk 

mengetahui kemampuan entitas untuk membayar deviden dan kewajiban dan untuk mengetahui 

keterangan angka laba bersih dan kas bersih. 

l l l l l l2.1.1.4 lTujuan lLaporan lKeuangan 

Berikut ltujuan ldari ladanya lpenyusunan ldan lpenggunaan llaporan lkeuangan lsebagai lberikut l: l 

1. Memberikan linformasi lyang lakurat ldan ldapat ldipercayai ltentang lkondisi lkeuangan 

lperusahaan. l 

2. Menyediakan linformasi ltentang llaporan lkeuangan luntuk lmembantu lpengguna llaporan 

lkeuangan ldalam lmembuat lkeputusan lkeuangan. 

3. Memberikan llaporan lterpercaya lterkait lperubahan laktiva lnetto ladanya l laktivitas ldalam 

lmendapatkan llaba. 

4. Memberikan linformasi lmengenai lkeuntungan lperusahaan lkepada lpengguna llaporan 

lkeuangan luntuk lmemprediksi lkeuntungan lyang lakan ldiperoleh lperusahaan. 

5. Membantu lmemperkirakan larus lkas lperusahaan ldimasa ldepan. l 

6. Mengetahui ltingkat lkemampuan lperusahaan ldalam lmemenuhi lkewajiban ljangka lpendek 

ldan ljangka lpanjang. 

7. Mengetahui ltingkat lstabilitas lusaha lyang ldimiliki. 



 l l l l l l2.1.1.5 lPihak-pihak lyang lterlibat ldalam lLaporan lKeuangan 

Pihak lyang lterlibat ldan lmembutuhkan ldalam llaporan lkeuangan lsebagai lberikut: 

1) Pemilik l 

Bagi lpemilik lberguna luntuk lmelihat lperkembangan ldan lkemajuan lperusahaan lserta ldividen 

lyang ldiperolehnya. l 

2) Manajemen l 

Bagi lmanajemen lberguna luntuk lmenilai lkinerjanya lselama lperiode ltertentu. 

3) Kreditor l 

Bagi lkreditor lberguna luntuk lmenilai lkelayakan lperusahaan l ldalam lmemperoleh lpinjaman 

ldan lkemampuan lmembayar lpinjaman. l 

4) Pemerintah l 

Bagi lpemerintah lberguna luntuk lmenilai lkepatuhan lperusahaan luntuk lmembayar 

lkewajibannya lkepada lpemerintah. l 

5) Investor l 

Bagi linvestor lberguna luntuk lmenilai lprospek lusaha ltersebut lke ldepan, lapakah lmampu 

lmemberikan ldividen ldan lnilai lsaham lseperti lyang ldiinginkan. l 

 l l l l l l2.1.1.6 lManfaat ldari ladanya lLaporan lKeuangan l 

Manfaat llaporan lkuangan lsebagai lberikut l: l 

1. Meramalkan ldan lmebandingkan ldampak lkeuangan 

2. Memberikan linformasi lguna lmembantu ldalam lpengambilan lkeputusan 

3. Sebagai lbahan levaluasi l 

4. Membantu lbudgeting 



5. Sebagai lkontrol linternal 

6. Mengetahui lkemampuan luntuk lmenghasilkan llaba 

7. Menilai lkemampuan lmembayar lpajak 

8. Mengetahui ltingkat llikuiditas lperusahaan l 

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan  

 l l l l l l2.1.2.1 lPengertian lAnalisis lLaporan lKeuangan 

Menurut Harahap (2018:189) analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos 

laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih sederhana dan melihat hubungannya yang 

bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara suatu dengan yang lain, baik antara data 

kuantitatif maupun non-kuantitatif yang bertujuan untuk memberitahu kondisi keuangan lebih 

dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis laporan 

keuangan adalah suatu metode atau teknik yang digunakan untuk memeriksa laporan keuangan 

perusahaan. Analisa laporan keuangan ini biasanya dilakukan oleh perusahaan atau organisasi 

dalam memeriksa seluruh jenis laporan keuangan secara berkala. Analisa laporan keuangan ini 

dilakukan untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Analisa laporan keuangan ini juga 

biasanya digunakan sebagai bahan evaluasi kedepan perusahaan. 

 l l l l l l2.1.2.2 lJenis lAnalisa lLaporan lKeuangan l 

Berikut lini lpenjelasan lmengenai ljenis-jenis lanalisa llaporan lkeuangan lsebagai lberikut l: 

1. Analisa lTren 

Analisa ltren latau lsering ljuga ldisebut ldengan lanalisa ltime-series. lAnalisa lini lbiasanya 

ldigunakan luntuk lmelihat ldengan lmudah lkinerja lperusahaan ldari lwaktu lke lwaktu ldalam lsatu lgaris 



llurus. lDalam lanalisa ltren ldata llaporan lkeuangan lyang ldibutuhkan ladalah ldata ldi lmasa llampau. 

lDalam lanalisa ltren lyang ldigunakan lialah lmenggunakan lrasio ldari llaporan lkeuangan. l l l 

2. Analisa lCommon lSize l 

Analisa lini lbiasanya ldigunakan luntuk lmemprediksi llaba lrugi lsuatu lperusahaan ldengan 

lmenggunakan lpresentase. lDalam lhal lini, llaporan lkeuangan lyang ldibutuhkan ladalah llaporan llaba 

lrugi ldan lneraca. lJenis lanalisa lini ldisajikan ldalam lbentuk lpresentase. lHal lini lsangat l lmemudahkan 

lpembaca llaporan lkeuangan lkarena llaporan lini lmudah ldipahami ldan ldimengerti. 

3. Analisa lPersentase lPerubahan 

Analisa lpresentase lperubahan ladalah lanalisa lyang lbiasanya ldigunakan luntuk lmenghitung 

ltingkat lpertumbuhan ldari lsetiap lkomponen llaporan llaba lrugi. lJenis lanalisa lini llebih lsulit 

ldibandingkan ldengan lanalisa lyang llainnya, lnamun ldari lsegii lanalisa lini ladalah lanalisa lyang lsangat 

lbaik ldan lefektif. lDalam lanalisa lini lmemberikan ljuga l lgambaran ltotal lasset ldan ljuga lmenunjukkan 

lsaldo lpertumbuhan latau lpenurunan lnilai lpenjualan. 

4. Analisa lIndustri 

Analisa lindustri ladalah lanalisa lyang l lmembandingkan lperusahaan ldengan l lperusahaan llain 

lyang lberoperasi ldalam lindustri lyang lsama. lTujuannya ladalah luntuk lmengetahui lbagaimana 

lperusahaan lmelakukan linvestasi lkeuangan ldibandingkan ldengan lperusahaan l llain. 

 l l l l l l2.1.2.3 lTujuan lAnalisa lLaporan lKeuangan 

Tujuan ldari lanalisa llaporan lkeuangan lsebagai lberikut l: l 



a. Mengetahui lperubahan lposisi lkeuangan lperusahaan lpada lsatu lperiode l l l l ltertentu, lbaik 

laktiva, lkewajiban, ldan lharta lmaupun lhasil lusaha lyang ltelah ldicapai luntuk lbeberapa 

lperiode. l 

b. Mengetahui lkelemahan ldan lkekuatan lyang ldimiliki loleh lperusahaan. l 

c. Mengetahui llangkah-langkah lperbaikan lyang lperlu ldilakukan lkedepan lyang lberkaitan 

ldengan lposisi lkeuangan lsaat lini. l 

d. Melakukan lpenilaian latau levaluasi lkinerja lmanajemen lkedepan, ladanya lpenyegaran latau 

ltidak lkarena ldianggap lberhasil latau lgagal. l 

2.1.3 Analisa Rasio Keuangan  

 l l l l l l2.1.3.1 lPengertian lanalisa lrasio lkeuangan l 

Menurut lRoss let lal., l(2015: l62) lanalisis lrasio lkeuangan ladalah lsuatu lhubungan lyang 

lditentukan ldari linformasi lkeuangan lsuatu lperusahaan ldan ldigunakan luntuk ltujuan lperbandingan. 

lAnalisa lrasio lkeuangan ladalah lperbandingan langka-angka lyang ltercantum ldalam llaporan 

lkeuangan ldalam lsatu lperiode lmaupun lbeberapa lperiode. lPada lumumnya lanalisis lterhadap lrasio 

lmerupakan ltahap lawal ldalam lanalisis lkeuangan lguna lmenilai lprestasi ldan lkondisi lkeuangan lsuatu 

lperusahaan. lUkuran lyang ldigunakan ladalah lrasio lyang lmenyatakkan lhubungan lanara ldua ldata 

lkeuangan. l 

2.1.4 Kebangkrutan Perusahaan  

 l l l l l l2.1.4.1 lPengertian lKebangrutan lperusahaan l 

Menurut Lesmana (2003:174), kebangkrutan adalah ketidakpastian mengenai kemampuan 

atas suatu perusahaan untuk melanjutkan kegiatan operasinya jika kondisi keuangan yang dimiliki 

mengalami penurunan. Kebangkrutan sering disebut dengan kesulitan usaha atau kepailitan usaha. 

Kebangkrutan adalah suatu kondisi perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya, baik 



kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Hal ini dapat dikatakan perusahaan 

sedang mengalami masalah likuditas yang sulit dan tidak dapak dipecahkan, sehingga tanpa 

melalui penjadwalan besar besaran pada kegiatan operasi perusahaan. Pada kondisi ini perusahaan 

praktisnya memiliki kewajiban yang lebih besar dibandingkan kemampuan memperoleh laba 

dalam kegiatan ekonomi perusahaan, hal ini menyebabkan suatu perusahaan dikatakan bangkrut. 

 l l l l l l2.1.4.2 lTahap-tahap lperusahaan lmengalami lkebangkrutan 

 Suatu lperusahaan ltidak llangsung lmengajukan lpailit, lnamun lada lbeberapa ltahapan lyang 

lharus ldilalui. lNamun, ltidak lsemua lperusahaan lyang lmengalami lkebangkrutan lmelalui ltahapan 

lsebagai lberikut: l 

A. Latency ladalah lkondisi ldimana lterjadinya lpenurunan lReturn lOn lAsset l(ROA). 

B. Shortage lof lCash/ lkekurangan lkas ladalah lkondisi ldimana lperusahaan ltidak lmemiliki lcukup 

lsumber ldaya lkas luntuk lmemenuhi lkewajiban lsaat lini, lmeskipun lmasih lmungkin lmemiliki 

ltingkat lprofitabilitas lyang lkuat. l 

C. Financial ldistress/ lkesulitan lkeuangan lyang ldianggap lsebagai lkeadaan l l l l l ldarurat 

lkeuangan, ldimana lkondisi lini lmendekati lkebangkrutan. l 

D. Kebangkrutan ladalah lkeadaan ldimana lperusahaan ltidak lmampu lmenyembuhkan lgejala 

lfinancial ldistress l(masalah lkeuangan). lDalam lhal lini lperusahaan ldinyatakan ldalam lkondisi 

lbangkrut. l 

2.1.4.3 lFaktor-faktor lpenyebab lkebangkrutan lperusahaan l 

Menurut lSetyono l(2017), ldikatakan lbahwa lpenyebab lkebangkrutan lsecara lumum ldapat 

ldibedakan lmenjadi ldua lfaktor, lyaitu lfaktor linternal ldan lfaktor leksternal. lFaktor linternal lyang ldapat 

lmenyebabkan lkebangkrutan lsuatu lperusahaan, lyaitu: l l 



1. Manajemen lyang ltidak lefisien. l 

Pengelolaan lyang ltidak lefisien lmenyebabkan lkerugian lterus lmenerus, lyang lpada lakhirnya 

lmengakibatkan lperusahaan ltidak ldapat lmemenuhi lkewajibannya. lHasil lketidakefisien lini 

lmengakibatkan lpemborosan lbiaya, lkurangnya lketerampilan lmanajemen ldan lkeahlian. l l 

2. Ketidakseimbangan ldalam lmodal 

Ketidakseimbangan ldalam lmodal lyang ldimiliki ldengan ljumlah lpiutang-piutang lyang ldimiliki, 

lmenyebabkan lhutang lyang lterlalu lbesar ldan lmengakibatkan lbiaya lbunga lyang lbesar lsehingga 

lmemperkecil llaba lbahkan lbisa lmenyebabkan lkerugian. lPiutang lyang lterlalu lbesar ljuga lakan 

lmerugikan lkarena laktiva lyang lmenganggur lterlalu lbanyak lsehingga ltidak lmenghasilkan 

lpendapatan. l l 

3. Moral lHazard loleh lmanajemen. l 

Kecurangan ladministrasi ldapat lmenyebabkan lkebangkrutan. lKecurangan lini lmenyebabkan 

lkerugian lbagi lperusahaan, lyang lakhirnya lmembuat lperusahaan lbangkrut. lKecurangan lini ldapat 

lberupa lmanajemen lyang lkorup latau lmemberikan linformasi lsalah lkepada lpemegang lsaham latau 

linvestor. l 

Beberapa lfaktor leksternal lyang ldapat lmenyebabkan lkebangkrutan lantara llain: l 

1. Perubahan lpermintaan lpelanggan lyang ltidak ldiantisipasi loleh lperusahaan, lyang 

lmenyebabkan lpelanggan lberpindah lsehingga l lmengakibatkan lpenurunan lpenjualan ldan 

lpendapatan. 

2. Kesulitan lbahan lbaku lkarena lpemasok ltidak llagi ldapat lmemasok lbahan lbaku lyang 

ldigunakan ldalam lproduksi. l 



3. Faktor ldebitor ljuga lharus ldiantisipasi lperusahaan lagar l lmenjaga ldebitor ltidak lmelakukan 

lkecurangan. lTerlalu lbanyak lpiutang lyang ldiberikan lkepada ldebitor ldengan ljangka lwaktu 

lpengembalian lyang llama lakan lmengakibatkan lbanyak laktiva lmenganggur lyang ltidak 

lmemberikan lpenghasilan lsehingga lmengakibatkan lkerugian lyang lbesar lbagi lperusahaan. l l 

4. Persaingan lbisnis lyang lsemakin lketat lmenuntut lperusahaan luntuk lterus lmeningkatkan ldiri 

lagar lmampu lbersaing ldengan lperusahaan llain luntuk lmemenuhi lkebutuhan lpelanggan. 

lPersaingan lyang lsemakin lketat lmengharuskan lperusahaan luntuk lterus lmeningkatkan 

lproduk lyang lmereka lproduksi ldan lmenawarkan lnilai ltambah lyang llebih lbaik lkepada 

lpelanggan. 

5. Perusahaan lharus lselalu lmengantisipasi lkondisi lekonomi lglobal. lPerkembangan lekonomi 

lChina lyang lpesat, lyang lmenyebabkan lpermintaan lbahan lbaku ldiserap loleh lChina, ldan 

lkemampuan lChina luntuk lmemproduksi lbarang ldengan lharga lrendah, ladalah lcontoh lkasus 

lyang ldapat ldiprediksi ldalam lperekonomian ldunia. 

2.1.4.4 lIndikator lterjadinya lkebangkrutan lperusahaan l 

Indikator-indikator lyang ldapat ldigunakan luntuk lmelihat ltanda-tanda lkebangkrutan lsuatu 

lperusahaan lmenurut lHanafi l(2013), lkebangkrutan lyang lsebenarnya ldapat ldiprediksi ldengan 

lmelihat lbeberapa lindicator lindikator lyang lada, lyaitu: l 

1. Dilihat ldari laliran lkas lsekarang/ luntuk lsaat lini latau ldi lmasa lyang lakan ldatang. l l 

2. Strategi lperusahaan, lyaitu ldilihat ldari lanalisis lyang ldilakukan loleh lperusahaan ldalam lfokus 

lmenghadapi lpersaingan. l l 

3. Kualitas ldari lmanajemen lperusahaan ldalam loperasional. l l 

4. Kemampuan lmanajemen ldalam lmengendalikan lbiaya. l l 



2.1.5 Perusahaan Perbankan Syariah  

 l l l l l l l l2.1.5.1 lPengertian lperusahaan lperbankan lsyariah l 

Bank lSyariah lmenurut lUU lNo. l10 lTahun l1998 ladalah lkegiatan lusaha lberdasarkan lprinsip 

lsyariah, ltermasuk lunit lusaha lsyariah ldan lkantor lcabang lbank lasing lyang lmelakukan lkegiatan 

lusaha lberdasarkan lprinsip lsyariah. lBank lsyariah ladalah lsebuah llembaga lyang lmenawarkan lproduk 

lkeuangan ldengan lprinsip lsyariah lyang lmengacu lpada lajaran lagama lislam. l 

Sedangkan lyang ldimaksud ldengan lKegiatan lUsaha lBerdasarkan lPrinsip lSyariah lmenurut 

lUndang l– lundang lNomor l10 lTahun l1998 ladalah laturan lperjanjian lberdasarkan lhukum lIslam 

lantara lbank ldan lpihak llain luntuk lpenyimpanan ldana ldan latau lpembiayaan lkegiatan lusaha, latau 

lkegiatan llainnya lyang ldinyatakan lsesuai ldengan lsyariah lsebagai lberikut l l: l 

a. Mudharabah ladalah lpembiayaan ldilakukan ldengan lprinsip lbagi lhasil l 

b. musharakah ladalah lpembiayaan ldengan lprinsip lpenyertaan lmodal l 

c. Murabahah l ladalah lprinsip ljual lbeli lbarang ldengan lmemperoleh lkeuntungan 

d. Ijarah ladalah lpembiayaan lbarang lmodal lberdasarkan lsewa lmurni ltanpa lpilihan l l 

e. Ijarah lwa liqtina ladalah lpemindahan lkepemilikan latas lbarang lyang ldisewa ldari lpihak lbank 

loleh lpihak llain. 

 l l l l l l l l l l2.1.5.2 lBentuk, lhukum ldan lkepemilikan lperusahaan lsyariah l 

Berdasarkan lUU lPerbankan lbentuk lhukum lPerbankan lSyariah lsebagai lberikut: l 

1. Perseroan lTerbatas l(PT) 

2. Koperasi 

3. Perusahaan lDaerah l 



Modal lyang ldisetor lminimum luntuk lmendirikan lbank lsyariah ladalah lRp. 

l3.000.000.000.000,00 l(tiga ltriliun lrupiah). lBank lsyariah lhanya ldapat ldidirikan: l 

1. Warga lnegara lIndonesia latau lbadan lhukum lIndonesia l 

2. Warga lnegara lasing ldan latau lbadan lhukum lIndonesia ldengan lwarga lnegara lasing ldan latau 

lbadan lhukum lasing lsecara lkemitraan. l 

Sedangkan lkepemilikan lyang lberasal ldari lwarga lnegara lasing ldan latau lbadan lhukum lasing 

lsetinggi l– ltingginya lsebesar l99% ldari lmodal ldisetor lBank. l 

Sementara lkepemilikan lBank loleh lBadan lHukum lIndonesia lmaksimum ladalah lsebesar lmodal 

lbersih lsendiri ldari lbadan lhukum ltersebut. lDana lyang ldigunakan ldalam lrangka lkepemilikan lBank 

ltidak lboleh lberasal ldari l: l 

a. Pinjaman latau lfasilitas lpembiayaan ldalam lbentuk lapapun ldari lbank ldan latau lpihak llain; 

ldan latau l 

b. Sumber lyang ldilarang lmenurut lprinsip lsyariah, ltermasuk ldari ldan luntuk ltujuan lpencucian 

luang l( lmoney llaundering l) l 

Selanjutnya, lberdasarkan lperaturan lBank lIndonesia, lyang ldapat lmenjadi lpemilik lbank ladalah 

lpihak l– lpihak lyang l: l 

a. Tidak ltermasuk ldalam ldaftar lorang l– lorang lyang ldilarang lmenjadi lpemegang lsaham ldan 

latau lpengurus lbank, lsesuai ldengan lketentuan lyang lditetapkan loleh lBank lIndonesia. 

b. Menurut lpenilaian lBank lIndonesia lyang lbersangkutan lmemiliki lintegritas lyang lbaik lyaitu 

lantara llain ladalah lpihak l– lpihak lyang l; l 

 Memiliki lkarakter ldan lmoral lyang lbaik l 

 Mematuhi lhukum ldan lperaturan lyang lberlaku 



 Memiliki lkomitmen lyang ltinggi luntuk lmengembangkan lbisnis lperbankan lyang 

lsehat 

c. Pemegang lSaham lPengendali lharus lmemenuhi lpersyaratan lbahwa lyang lbersangkutan 

lbersedia luntuk lmengatasi lsetiap lkesulitan lyang lada lbaik lkesulitan lpermodalan ldan 

llikuiditas lyang ldihadapi lBank ldalam lusahanya. l 

Sesuai ldengan lketentuan lBank lIndonesia, lbank lyang ltelah lmendapat lizin lberoperasi lsebagai 

lBank lSyariah ldilarang lmelakukan lkegiatan lusaha lperbankan lsecara lkonvensional ldan ldilarang 

lmengganti lkegiatan lusahanya lmenjadi lbank lkonvensional. 

 l l l l l l l l l2.1.5.3 lKegiatan lusaha lperbankan lsyariah l 

Sesuai lPeraturan lBank lIndonesia lNomor l: l62/24/PBI/2004 ltanggal l14 lOktober l2004 lmengenai 

lBank lUmum lyang lmelakukan lkegiatan lusaha ldengan lprinsip lsyariah, lkegiatan lusaha lbank lsyariah 

ldapat ldibedakan lsebagai lberikut l: l 

A. Penghimpunan ldana l( lfunding l) l 

Penghimpunan ldana lsering ldisebut ljuga lfunding ladalah lsuatu lkegiatan lyang ldilakukan 

lmengumpulkan ldana ldari lpihak lyang lkelebihan ldana ldan ldisalurkan lkepada lpihak lyang 

lkekurangan ldana ldengan lberpedoman lprinsip lsyariah. lDalam lkegiatan lpenghimpunan ldana, 

lmenurut lprinsip lsyariah ldibedakan lantara lsimpanan ltanpa limbalan ldan lsimpanan ldengan limbalan. 

lTabungan latau lsimpanan lyang ltidak ldiberikan limbalan lbagi lnasabahnya. ldimaksudkan lsemata l– 

lmata lhanya lsebagai lcara luntuk lmenyimpan latau lmenitipkan luang. lSementara lsimpanan luntuk 

ltujuan linvestasi lakan lmendapatkan limbalan ldari lbank. lBentuk lsimpanan lmanapun lyang ldipilih 

lsangat ldipengaruhi loleh lniat latau lmotif ldari lnasabah. lPrinsip lAl-Wadi'ah ldan lPrinsip lAl-

Mudharabah lmerupakan lprinsip lsyariah lyang lbanyak ldigunakan ldalam lmenghimpun ldana 



lmasyarakat. lDengan ldemikian, lpenghimpunan ldana lpada lbank lsyariah lberpedoman ldengan 

lprinsip lsyariah lyang lmelandasinya. l 

Bentuk–bentuk lsimpanan lberdasarkan lprinsip lsyariah ldapat ldisebutkan lsebagai lberikut l: l 

 Simpanan lGiro ldengan l lprinsip lAl-Wadi’ah l 

 Tabungan ldengan lprinsip lAl-Wadi’ah ldan latau lAl-Mudharabah, latau l 

 Deposito lBerjangka ldengan lprinsip lAl-Mudharabah. l 

1) Prinsip  Wa’diah  

Produk keuangan Bank Syariah pada prinsipnya tidak berbeda dengan produk keuangan bank 

konvensional. Namun, yang membedakan adalah penggunaan prinsip, dalam bank syariah prinsip 

yang digunakan adalah prinsip syariah sedangakan dalam bank konvesional menggunakan prinsip 

umum. Misalnya bahwa Giro dan Tabungan pada dasarnya dapat dilakukan dengan menerapkan 

prinsip Al-Wadi’ah. Giro Al-Wadi’ah dan Tabungan Al-Wadi’ah adalah simpanan atau titipan yang 

keduanya dapat ditarik sewaktu – waktu. Prinsip titipan atau simpanan dalam fiqih dikenal dengan 

prinsip Al-Wadi’ah. Al-Wadi’ah adalah titipan murni dari seseorang kepada bank atau pihak lain 

yang harus dijaga dan dikembalikan kepada penabung ( nasabah ) kapan saja ia inginkan.  

Prinsip Al-Wadi’ah yang berlaku baik untuk simpanan dalam bentuk giro maupun tabungan 

dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a) Berdasarkan karakteristik Giro dan Tabungan dengan prinsip syariah Al-Wadi’ah yad 

dhamamah artinya bank dapat memanfaatkan dan menyalurkan kedua jenis sumber dana 

tersebut menjadi simpanan dapat ditarik setiap saat oleh pemilik dana ( penabung )  

b) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau ditanggung bank, 

sedangkan pemilik dana tidak memperoleh imbalan atau menanggung kerugian.  



c) Jasa yang diberikan kepada pemilik dana (penabung) adalah jaminan keamanan atas dana 

yang disimpan dan jasa giro dan tabungan lainnya. Misalnya buku cek, buku transfer atau 

tabungan dan kartu ATM.  

d) Bank pada prinsipnya memberikan bonus atau bagi hasil kepada para pemilik dana, tetapi 

hal ini tidak disepakati sebelumnya.  

e) Bank wajib membuat perjanjian pembukaan rekening yang isinya antara lain izin untuk 

menyalurkan dana titipan dan syarat-syarat lain yang diperjanjikan, sepanjang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah.  

f) Bank dapat mengenakan biaya administrasi untuk pembukaan rekening ini. Untuk 

menghindari riba, maka biaya administrasi harus dinyatakan dalam nominal dan bukan 

dalam persentase.  

Peraturan lain yang berhubungan dengan rekening giro dan tabungan tetap berlaku, selama 

tidak bertentang dengan prinsip syariah. l 

2) Prinsip Al-Mudharabah  

Al-Mudharabah adalah perjanjian antara investor dan pengelola dana untuk melakukan bisnis 

tertentu dengan cara pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya 

antara para pihak yang terlibat. M. Syafi’i Antonio (2001) mendefinisikan Al-Mudharabah sebagai 

akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan 

seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha dengan prinsip 

Mudharabah dibagikan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan dalam akad. Apabila 

terjadi kerusakan, maka tetap menjadi tanggungan pemilik modal selama kerusakan tersebut bukan 

disebabkan oleh kelalaian pengelola. Jika kerugian tersebut disebabkan oleh penipuan atau 

kelalaian pengelola, maka pengelola akan bertanggung jawab atas kerugian tersebut.  



Produk pendanaan yang dapat menggunakan prinsip Al-Mudharabah adalah tabungan dan 

deposito berjangka. Selain itu, dengan kewenangan yang diberikan oleh pihak pemilik dana 

(penabung), prinsip Al-Mudharabah dapat dibagi menjadi dua jenis sebagai berikut:  

 Mudharabah Mutlaqah  

Mudharabah Mutlaqah adalah kerjasama antara pemilik dana (Shahibbul Maal) dengan 

Mudharib (Bank) yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh kebutuhan jenis usaha, 

waktu dan wilayah usaha. Dengan kata lain, pemilik dana memberikan kekuasaan yang sangat 

besar kepada bank untuk menggunakan simpanannya untuk Mudharib. 

Prinsip Al-Mudharabah yang berlaku baik untuk Tabungan maupun Deposito Berjangka 

adalah sebagai berikut:  

a. Bank wajib menginformasikan kepada pemilik dana tentang syarat dan tata cara pembagian 

keuntungan atau perhitungan pembagian keuntungan serta resiko yang mungkin timbul 

akibat penyimpanan dana. Jika kesepakatan tercapai, itu harus dimasukkan dalam kontrak.  

b. Untuk tabungan Mudharabah, bank dapat menawarkan kepada deposan bukti buku 

tabungan deposito, kartu ATM dan/atau metode penarikan lainnya. 

c. Bank harus memberikan deposan sertifikat atau bukti simpanan untuk Deposito Berjangka 

Mudharabah.  

d. Deposito Berjangka Mudharabah hanya dapat diberikan sesuai dengan jangka waktu yang 

telah disepakati.  

e. Deposito yang diperpanjang setelah jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti deposito 

baru, namun tidak secara otomatis diperlukan perjanjian baru untuk suatu perjanjian yang 

dinyatakan sebagai perpanjangan.  



f. Peraturan lain yang berkaitan dengan tabungan dan deposito tetap berlaku selama tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah.  

 Mudharabah Muqayyadah  

Mudharabah Muqayyadah adalah dana simpanan khusus (investasi terbatas) dimana pemilik 

dana memberlakukan syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi oleh bank. Mudharabah Al 

Muqayyadah adalah kebalikan dari Mudharabah Mutlaqah dimana Mudharib (perbankan) dibatasi 

menurut jenis usaha, waktu dan tempat. Ciri-ciri jenis aspek Mudharabah Al-Muqayyadah ini 

adalah sebagai berikut:   

 Pemilik dana memutuskan kondisi distribusi dana. Oleh karena itu, bank harus membuat 

perjanjian yang mengatur syarat-syarat peminjaman dana simpanan khusus.  

 Bank menerbitkan bukti simpanan khusus sebagi tanda bukti simpanan. 

 Bank harus memisahkan dana dari rekening simpanan khusus dari dana dari rekening lain. 

Simpanan khusus dicatat dalam item terpisah di akun rekening administratif. 

 Dana simpanan khusus wajib dibayarkan secara langsung kepada pihak yang diamanatkan 

oleh pemilik dana. 

B. Penyaluran ldana latau lpembiayaan l( lfinancing l) l 

Penyaluran dana atau pembiayaan bank syariah tetap harus dilakukan dengan prinsip kehati-hatian 

yang telah diatur oleh Bank Indonesia. Oleh karena itu, bank harus secara cermat menyaring calon nasabah 

penerima dana berdasarkan prinsip keuangan yang sehat. Ketentuan lain yang berkaitan dengan penyaluran 

dana bank berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.Bentuk penyaluran dana atau 

pembiayaan yang dilakukan Bank Syariah dalam melaksanakan operasinya dapat dibedakan ke 

dalam 4 kelompok:  

 



o Prinsip lJual lBeli l(Ba’i) 

Dalam lpenerapan lprinsip lsyariah lterdapat ltiga ljenis lprinsip ljual lbeli l(ba’i) lyang lbanyak 

ldikembangkan loleh lperbankan lsyariah ldalam lkegiatan lpembiayaan lmodal lkerja ldan lpembiayaan 

lproduksi, lterbagi lsebagai lberikut l: l l 

1. Ba’i lAl-Murabahah 

Ba’i lAl-Murabahah ladalah ltransaksi ljual lbeli lbarang ldengan ltambahan lkeuntungan lyang 

ldisepakati. lUntuk lmemenuhi lpermintaan lbarang lnasabahnya, lbank lmembeli lbarang ldari lpemasok 

lsesuai ldengan lspesifikasi lbarang lyang ldipesan latau ldibutuhkan lnasabah, lsetelah litu lbank lmenjual 

lkembali lbarang ltersebut lkepada lnasabah ldan lmenerima lmargin lkeuntungan lyang ldisepakati. 

lPelanggan lsebagai lpembeli ldapat lmemilih ljenis ltransaksi ltunai, lpembayaran lsebagian latau 

lpenundaan. lPelanggan lbiasanya lmemilih lmetode lpembayaran lsebagaian latau lcicilan. l 

Prinsip lmurabahah lbanyak ldigunakan luntuk lmembiayai lpembelian lbarang lmodal. lSistem lini 

lpaling lbanyak ldigunakan lkarena lsederhana ldan lhampir lsama ldengan lpinjaman linvestasi lpada lbank 

lkonvensional. lProgram lmurabahah lsangat lbermanfaat lbagi lseseorang lyang lsangat lmembutuhkan 

lbarang, ltetapi ltidak lmemiliki luang. lDia lmeminta lbank luntuk lmembiayai lpembelian lbarang-barang 

litu ldan lmembayarnya lsesuai lkemampuan lkeuangannya. lHarga ljual lpesanan ladalah lharga lpokok 

lditambah lmargin lkeuntungan lyang ldisepakati. lPerjanjian lharga lpembelian ltermasuk ldalam 

lkontrak lpembelian ldan ltidak ldapat lmenjadi llebih lmahal lselama ldurasi lkontrak. l 

2. Ba’i lAs-Salam l 

Ba’i lAs-Salam ladalah lsuatu lprinsip ljika lpembelian lsuatu lproduk lkemudian ldikirimkan, 

lpembayaran ldilakukan ldi lmuka lsecara ltunai. lDalam lperbankan, lBai las-salam lbiasanya ldigunakan 

luntuk lpembiayaan ljangka lpendek lproduksi lpertanian latau lhasil lpertanian latau lindustri llainnya. 



lSifat, ljenis, lukuran, lmutu ldan ljumlah lbarang lyang ldibeli lharus ldiketahui ldengan ljelas. lHarga ljual 

lyang ldisepakati lharus ldicantumkan ldalam lkontrak ldan ltidak lboleh lberubah lselama lmasa lkontrak. 

lApabila lbarang lyang lditerima latau lhasil lproduksi lcacat latau ltidak lsesuai ldengan lperjanjian, lmaka 

lpenjual latau lprodusen lbertanggung ljawab ldengan lmengembalikan luang lyang lditerima latau 

lmengganti lbarang lsesuai ldengan lpesanan. l 

Mengingat lbank ltidak lmemproduksi latau lmenyimpan lbarang lyang ldibeli latau ldipesan loleh 

lnasabah, lmaka lbank lmemiliki lpilihan luntuk lmelakukan lakad lAs lSalam ldengan lpihak llain lyaitu 

lbulog, lpedagang lpasar linduk, latau lrekanan llain. lMekanisme lkejadian lAs-Salam lyang ldemikian 

ldisebut lAs-Salam lParalel. l 

Jika ldiperhatikan, ltransaksi lbai las-salam lini lmirip ldengan lpraktik lIjon lyang lmasih lumum 

ldilakukan ldi ldesa-desa. lKedua ltransaksi ltersebut lsebenarnya lsangat lberbeda. lBarang lyang ldibeli 

ldalam lpraktik lperbudakan lutang l(di lijon) ltidak ldihitung latau ldiukur lsecara lterpisah. lHarganya 

ltidak ltransparan, lkebanyakan lsepihak ldan lsangat lmenyulitkan lpenjual lsebagai ltitik llemahnya. 

lHarga lbiasanya lditetapkan luntuk lproduk lsetelah lpanen. lDi lsisi llain, lakad lantara lpembeli ldan 

lpenjual ldalam lba'i las lsalam lmeliputi lharga, lukuran lkuantitas ldan lyang lterpenting lharga lbarang 

lyang ldibayar ltunai ldi lmuka. lSelain litu, lperjanjian lba’i las lSalam lbiasanya lbersifat lsuka lsama lsuka 

lantara lkedua lbelah lpihak. l 

3. Ba’i lAl-Istishna’ l 

Ba’i lAl-Istishna’ ladalah lkontrak lakad lpenjualan lantara lpembeli ldan lprodusen lbarang, ldi lmana 

lpembayaran ldilakukan ldi lmuka, lbaik ltunai, lcicilan, latau lditangguhkan. lUntuk lmenerapkan lsistem 

lba'i lal-istishna', lakad ldilakukan ldi ltempat lpembuatan lbarang luntuk lmenerima lpesanan ldari 

lpembeli. lProdusen lbarang ldapat lmemproduksi lbarang lyang ldipesan latau ldibeli lsesuai ldengan 



lspesifikasi lpesanan lyang ltercantum ldalam lkontrak ldan lkemudian lmenjualnya lkembali lkepada 

lpembeli. lPrinsip lbai listishna lhampir lsama lyang ldilakukan ldengan lbai las-salam, ltetapi ldalam 

listishna lpembayaran ldapat ldilakukan ldi lmuka, ldicicil latau lditangguhkan. lSedangkan ldalam lsistem 

lba'i las-salam ldilakukan lsecara ltunai. 

Sistem lIstishna lperbankan lsyariah lumumnya lditerapkan lpada lpembiayaan lperusahaan 

lmanufaktur, lindustri lkecil ldan lmenengah, ldan lkonstruksi. lKriteria lbarang lyang ldipesan ldi lIstishna 

lharus ljelas ljenis, ltipe, lukuran, lkualitas ldan lkuantitasnya. lHarga ljual lyang ltelah ldisepakati 

ldicantumkan ldalam lakad ldengan listishna ldan ltidak ldapat lberubah lselama lmasa lakad. lJika lkriteria 

lpesanan ldan lharga ldiubah lsetelah lkontrak lberakhir, lsemua lbiaya ltambahan lakan ltetap ldibayar loleh 

lpelanggan. l 

Dalam lpelaksanaannya, listishna’ ldapat ldilakukan ldengan ldua lmacam lcara lsebagai lberikut: l 

1) Pihak lprodusen lditentukan loleh lbank ldan lpihak lnasabah lmemilih lprodusen 

2) Pelaksanaan lkedua lcara ltersebut lharus ldisepakati lterlebih ldahulu ldalam lakad lberdasarkan 

lpesetujuan lantara lkedua lbelah lpihak. l l 

o Prinsip Bagi Hasil 

Bagi lhasil latau lprofit lsharing ldalam lperbankan lmenurut lprinsip lsyariah lterdiri ldari l4 ljenis 

lakad, lyaitu l: l 

1) Al-Musyarakah l 

Antonio lSyafi’i l(2003) lmendefinisikan lal-musyarakah lyaitu lakad lkerja lsama lanata ldua lpihak 

latau llebih luntuk lsuatu lusaha ltertentu ldi lmana lmasingmasing lpihak lmemberikan lkontribusi ldana 



latau lkeahlian ldengan lkesepakatan lbahwa lkeuntungan ldan lrisiko lakan lditanggung lbersama lsesuai 

ldengan lkesepakatan. l 

Bank lIndonesia lmendefinisikan lal-musyarakah lsebagai lsuatu lperjanjian ldiantara lpara lpemilik 

ldana/modal luntuk lmencampurkan ldana/modal lmereka lpada lsuatu lusaha ltertentu, ldengan 

lpembagian lkeuntungan ldi lantara lpemilik ldana/modal lberdasarkan lnisbah lyang ltelah ldisepakati 

lsebelumnya. l 

Dari lperspektif lperbankan, lMusyarakah lumumnya lcocok luntuk lpembiayaan lproyek ldimana 

lbaik luntuk lpara lnasabah lmaupun lbank luntuk lkegiatan lpembiayaan lproyek ltersebut. lModal lyang 

ldisetor ldapat lberupa luang, lbarang lperdagangan l(trading lasset), lproperty, lequipment, latau 

lintangible lasset l(seperti lhak lpaten ldan lgoodwill) ldan lbarang llain lyang ldinilai ldengan luang. 

lSeluruh lmodal ldikumpulkan ldan ldikelola lbersama ldalam lproyek lMusyarakah. lSetiap lpemilik 

lmodal lberhak lmengelola ldan lmengambil lkeputusan ltentang lprinsip-prinsip lbisnis lyang lditerapkan 

lpada lpelaksanaan lproyek ltersebut. 

Pemilik lmodal lyang ldipercaya luntuk lmenjalankan lproyek lmusyarakah ldilarang lmelakukan 

ltindakan lseperti: l 

a) Menggabungkan ldana lproyek ldengan lharta lpribadi. l 

b) Menjalankan lproyek lmusyarakah ldengan lpihak llain ltanpa lijin ldari lpemilik lmodal llainnya. l 

c) Memberikan lpinjaman lkepada lpihak llain. l 

Setiap lpemilik lmodal ldapat lmengalihkan lpenyertaan latau ldigantikan loleh lpihak llain. lSetiap 

lpemilik lmodal ldianggap lmengakhiri lkerjasama lapabila: 

a. Menarik ldiri ldari lperserikatan. l 

b. Meninggal ldunia. l 



c. Menjadi ltidak lcakap lhukum. l 

Dalam lkasus ldi lmana lpemegang lsaham lsetuju luntuk lmenunjuk lpihak lketiga lsebagai lmanajer 

lproyek l(perwakilan), lberlaku ldua lperjanjian. lAkad lpertama ladalah lakad lMusyarakah lantara 

lpemilik lmodal. lAkad llainnya ladalah lakad lMudharabah latau lMurabahah, lyaitu lantara lpemilik 

lmodal ldengan lpengelola lproyek l(perwakilan). lBiaya lyang lditimbulkan lakibat lpelaksanaan lproyek 

ldan llamanya lproyek lharus ldiketahui lbersama. lKeuntungan ldibagi lmenurut lakad, lkerugian 

lmenurut lmodal lyang ldigunakan. lJika lkontribusi lmodal lberubah, lpembagian lkeuntungan lberubah 

lsesuai ldengan lkontrak ldan lkerugian lsesuai ldengan linvestasi lmodal lProyek lyang lakan 

ldirealisasikan lharus ldisebutkan ldalam lkontrak. lDi lakhir lproyek, lklien lmengembalikan ldana 

lbersama ldengan lpembagian lkeuntungan lyang ldisepakati. l 

Prinsip lal-musyarakah ldapat ldibagi lmenjadi lbeberapa ljenis lsebagai lberikut: l 

a. Syirkah lal’Inan l 

Syirkah lal’Inan lyaitu lperjanjian lkerja lsama lantara ldua lpihak latau llebih, ldimana lmasing-masing 

lpihak lmenyumbangkan lsebagian/sebagian lmodalnya ldan likut lserta lsecara laktif ldalam 

lusaha/pekerjaan ltersebut. lBagian ldari lmodal ldisetor lmasing-masing ldibagi lmenurut lkesepakatan 

ldan ltidak lharus lsama. lDemikian ljuga lbesarnya lkeuntungan latau lkerugian lyang ldiperoleh ltidak 

lharus lsama ldan ldilakukan latas ldasar lsuatu lkontrak latau lperjanjian 

b. Syirkah lMufawadhah l 

Syirkah lMufawadhah lyaitu lperjanjian lkerja lsama lantara ldua lpihak latau llebih ldi lmana lmasing-

masing lpihak lmenyumbangkan lbagian lyang lsama ldari lmodal ldan lberpartisipasi ldalam lpekerjaan. 

lTanggung ljawab ldan lhutang ljuga lterletak ldi lantara lkedua lbelah lpihak. l 

 



c. Syirkah lA’maal l(Syirkah labdan latau lSanaa’i) l 

Syirkah lA’maal l(Syirkah labdan latau lSanaa’i) lyaitu lperjanjian lkerja lsama lantara ldua lpihak latau 

llebih ldengan lkualifikasi lyang lsama latau lprofesi lyang lsama luntuk lmelakukan lsuatu lkegiatan lyang 

lkeuntungannya ldibagi l l. l 

d. Syirkah lWujuh l 

Syirkah lWujuh lyaitu lperjanjian lkerja lsama lantara ldua lpihak latau llebih lyang lmasing-masing 

lmemiliki lreputasi ldan lkredibilitas l(kepercayaan) lyang lbaik ldalam lberbisnis. l 

e. Syirkah lal-Mudharabah l 

Syirkah lal-Mudharabah lyaitu lperjanjian lkerja lsama lantara ldua lpihak latau llebih ldi lmana lsatu 

lpihak lmenyediakan lpembiayaan ldan lpihak llainnya lmenyediakan ltenaga lkerja latau lkeahlian. l 

2) Al-Mudharabah l 

Antonio lSyafi’i lmendefinisikan lal-mudharabah lsebagai lsuatu lperjanjian lkerja lsama lantara ldua 

lpihak ldimana lpihak lpertama l(pemilik lmodal latau lshahibul lmaal) lmenyediakan lseluruh lkebutuhan 

lmodal, lsedangkan lpihak llainnya lmenjadi lpengelola latau lmudharib. lKeuntungan lusaha lyang 

ldiperoleh lakan ldibagi lberdasarkan lperjanjian latau lkesepakatan. lSebaliknya lapabila lusaha 

lmengalami lkerugian lyang ldisebabkan lbukan lkarena lkelalaian lataukesalahan lpihak lpengelola 

l(mudharib), lkerugian ltersebut lmerupakan ltanggung ljawab lpemilik lmodal l(shahibul lmaal). l 



 Jenis-jenis Al-Mudharabah:  

a. Al-Mudharabah Muthlaqah  

Merupakan lbentuk lmudharabah lantara lshahibul lmaal l(pemilik) ldan lmudharib l(bank) ldi lmana 

lshahibul lmaal lmemberikan lhak latau lkekuasaan lyang lsangat lbesar lkepada lmudharib luntuk 

lmelakukan lbisnis. l 

b. Al lMudharabah lMuqayyadah l 

Jenis lal-Mudharabah lMuqayyadah lini lsangat lberbeda ldengan lal-Mudharabah lMuthlaqah. 

lSifat lperjanjian lkerja lsama lantara lShahibul lMaal l(pemilik lmodal) ldan lMudharib l(bank) 

lmemberikan lbatasan lkepada lMudharib ldalam lmenjalankan lusahanya, lmisalnya lpembatasan lpada 

lsegmen latau lcabang lusaha lyang ldapat ldijalankan ldan lsebagainya, lyang ldilakukan loleh lMudharib 

luntuk lmengatur lbisnisnya, lmudharib lharus lmemenuhi lsyarat-syarat ltersebut. l 

Ciri-ciri lmudharabah lmuqayyadah lpada lperbankan lsyariah lpada lhakikatnya lsama ldengan 

lsyarat lmudharabah lmutlaqah lpada lperbankan lsyariah. lPerbedaannya ladalah lbahwa lmodal lhanya 

lditawarkan luntuk lkegiatan ltertentu ldan ldalam lkondisi lyang lditetapkan loleh lbank lsebagai l lShahibul 

lsepenuhnya. l 

o Prinsip Sewa Menyewa 

Prinsip lketiga ldalam lpenyaluran ldana ldalam lbank lsyariah ladalah lsewa lmenyewa. lLeasing lpada 

ldasarnya ladalah lbisnis ltransaksi lsewa lguna. lDengan ldemikian, ldalam lpraktiknya lsewa ldapat 

lberupa lsewa ldengan lhak lopsi, lsewa ltanpa lhak lopsi, latau lsewa llainnya. lDalam lsyariah lIslam, 

lprinsip lleasing ldibedakan lberdasarkan lakad lsebagai lberikut: lal-ijarah ldan lal-ijarah lal-muntahiya 

lbit-tamlik. l 



1) Al-Ijarah l 

Al-Ijarah ladalah lakad luntuk lmengalihkan lhak lguna latau lmanfaat ldari lsuatu lbarang latau ljasa 

ldengan lmembayar lsewa luntuk ljangka lwaktu ltertentu, ltanpa lada lperpindahan lkepemilikan latas 

lbarang ltersebut. lBank lIndonesia lmendefinisikan lijarah lsebagai lperjanjian lsewa lmenyewa lsuatu 

lbarang ldalam lwaktu ltertentu lmelalui lpembayaran lsewa. lSementara lSyafi’i lAntonio 

lmendefinisikan lAl-Ijarah lsebagai lakad lpemindahan lhak lguna latas lbarang latau ljasa lmelalui 

lpembayaran lsewa ltanpa ldiikuti ldengan lpemindahan lkepimilikan latas lbarang litu lsendiri. l 

2) Al-Ijarah lAl-Muntahiya lBit-Tamlik l 

Ijarah lMuntahiya lBit-tamlik ladalah lakad latau lperjanjian lyang lmerupakan lgabungan lantara 

ljual-beli ldan lpenyewaan lsuatu lobjek lantara lbank ldan lnasabah, lyang lmemberikan lhak lkepada 

lnasabah l(penyewa) luntuk lmembeli latau lmemiliki lobjek lyang ldisewa lsetelah lberakhirnya lmasa 

lsewa. l. lDalam lkasus lkontrak lsewa, lperjanjian lini ldisebut ljual ldan lsewa lkembali. lHarga lsewa ldan 

lbeli ldisepakati lbersama lpada lawal lakad. lProperti lsewa lharus lterjangkau ldan lberdasarkan lhukum 

lSyariah luntuk lnilai lmanfaat lyang lakan ldihitung latau ldiukur. lPada lumumnya lbank lsyariah llebih 

lmenyukai lsewa ljenis lini l(ijarah lmuntahiya lbit-tamlik) lkarena llebih lmudah lmelakukan 

lpembukuannya ldan ltidak lmemerlukan lpemeliharaan lobjek lyang ldisewa. l 

o Prinsip Pinjam Meminjam Berdasarkan Akad Qardh  

Prinsip lkeempat ldalam lpengalokasian ldana lpada lbank lsyariah ladalah lprinsip lpinjam 

lmeminjam lberdasarkan lqardh. lBank lIndonesia lmendefinisikan lAl-Qardh lsebagai lpenyediaan 

ldana latau ltagihan lantara lBank lSyariah ldengan lpihak lpeminjam lyang lmewajibkan lpihak lpeminjam 

lmelakukan lpembayaran lsekaligus latau lsecara lcicilan ldalam ljangka lwaktu ltertentu. lSedangkan 

lSafi’i lAntonio lmemberikan lpengertian lalqardh lsebagai lpemberian lharta lkepada lorang llain lyang 



ldapat lditagih latau ldiminta lkembali. lDengan lkata llain, lqardh lberarti lmeminjamkan ltanpa 

lmengharapkan limbalan. l 

Penerapan lprinsip lAl-Qardh ldalam lperbankan lsyariah lbiasanya ldilakukan lbagi lmasyarakat 

latau lnasabah lyang lsangat lmembutuhkan luang, lterutama lnasabah lyang lkurang lmampu latau lyang 

lmemiliki lusaha lkecil. lPinjaman lyang ldiberikan ltidak ldiberikan lkenaikan ltambahan luang lpada lsaat 

lpelunasan. lNamun, lnasabah ltetap lharus lmengembalikan ljumlah lyang ldipinjam. lOleh lkarena litu, 

lpembiayaan lini lbersifat lkhusus ldan lmemerlukan lsumber lpembiayaan ltersendiri, lbiasanya ldari 

lmodal lkhusus latau ldari ldana lshadaqoh, linfak latau lzakat. l 

Pembiayaan lkhusus luntuk ltujuan lsosial ltelah ldiberikan ldi lbeberapa lbank lsyariah, lterutama 

luntuk lmembantu lpengusaha lmiskin latau lkecil lyang lmembutuhkan luang luntuk lusahanya. lDana 

luntuk lkepentingan lsosial ldisebut lal-qardh lal-hasan. 

Pembayaran lpinjaman ldapat ldilakukan lsesuai lpilihan lnasabah, lmisalnya lharian latau lmingguan. 

lBagi lbank lsyariah, lal-qardh lmenjadi lproduk lkeuangan ldimana lnasabah lmenerima lbatas lkeuangan 

luntuk lmenutupi lpembayaran ldan ljumlah lpinjaman ldilunasi lsesegera lmungkin. lOleh lkarena litu, lAl-

Qardhi ljuga ldikenal lsebagai lpembiayaan ltalangan lnasabah latau lsebagai lsumber ldana ltalangan 

lantar lbank. l l 

 l l l l l lC. lPenyediaan ljasa l– ljasa lpelayanan lperbankan l( lbank lservice l) l 

Jenis ljasa lyang lditawarkan lperusahaan lperbankan lsyariah lkepada lnasabah lberdasarkan lakad 

ldengan lmendapatkan limbalan latau lfee lsebagai lberikut l: lAl-wakalah, lhawalah, lkafalah, lrahn. l 

▪ Al l– lWakalah l l 

Al l- lWakalah lsecara lharfiah lberarti lmenyerahkan, lmelimpahkan latau lmenitipkan. lDalam 

laplikasi lperbankan, lal-wakalah lterjadi lketika lnasabah lmemberi lwewenang lkepada lbank luntuk 



lmewakilinya luntuk lmelakukan ltugas latau llayanan ltertentu, lseperti lpembukaan lrekening lbank, 

lpenagihan lutang, ldan ltransfer luang. lBank ldan lnasabah lyang ldisebutkan ldalam lsurat lkuasa lharus 

lmemiliki lkapasitas lhukum. lKhusus luntuk lpembukaan lL/C, lketika lternyata ldana lnasabah ltidak 

lmencukupi, lpengurusan lL/C l(Compromise lL/C) ldapat ldilakukan lmelalui lpembiayaan lMurabahah, 

lMudharabah latau lMusyarakah. lKelalaian ldalam lmenjalankan lkuasa lmenjadi ltanggung ljawab 

lbank, lkecuali lkegagalan lkarena lforce lmajeure lyang lmenjadi ltanggung ljawab lnasabah. lApabila 

lbank lyang lditunjuk llebih ldari lsatu,masing l– lmasing lbank ltidak lboleh lbertindak lsendiri l– lsendiri 

ltanpa lmusyawarah ldengan lbank lyang llain, lkecuali ldengan lseizin lnasabah. lTugas, lwewenang, ldan 

ltanggung ljawab lbank lharus ljelas, lsesuai lkehendak lnasabah. lSetiap ltugas lyang ldilakukan lharus 

lmengatasnamakan lnasabah ldan lharus lmampu ldilaksanakan loleh lbank. lAtas lpelaksanaan ltugasnya 

ltersebut, lbank lmendapatkan limbalan l( lfee l) lberdasarkan lkesepakatan lbersama. lPemberian lkuasa 

lberakhir lsetelah ltugas ldilaksanakan ldan ldisetujui lbersama lantara lnasabah ldengan lbank. l 

▪ Al l– lHawalah l 

Al l– lHawalah ladalah lpengalihan lhutang ldari lseorang lyang lmemiliki lhutang l(debitur) lkepada 

lorang llain lyang lwajib lmembayar. lTransaksi lini lpada lhakikatnya ladalah lpengalihan lbeban lutang 

ldari ldebitur lkepada lpihak llain lyang lbertanggung ljawab lmembayar lutang ltersebut. lTransaksi 

lperbankan lini ldapat lditerapkan lsebagai lbagian ldari lfactoring latau lanjak lpiutang. l 

▪ Al - Kafalah 

Al l– lKafalah ladalah lGaransi latau ljaminan lyang ldiberikan loleh lpenanggung lkepada lpihak 

lketiga luntuk lmemenuhi lkewajiban lpihak llain l(penanggung) lketika lpenanggung ltidak ldapat 

lmemenuhi lkewajibannya. lSebagaimana lpraktik lperbankan lkonvensional, lperbankan lsyariah lpada 

lumumnya ldapat lmemberikan lbank lgaransi lkepada lnasabahnya, lantara llain lbank lgaransi lterkait 



lpelaksanaan lproyek, ljaminan lkeikutsertaan ltender, ljaminan lpenyerahan. lImpor lbarang ldi ldalam 

ldaerah lpabean l(misalnya ldi lpelabuhan) lsebelum ldokumen limpor ldiisi. lUntuk lmendapatkan 

ljaminan lbank, lbank ldapat lmeminta lnasabah luntuk lmenginvestasikan latau lmenyetor lsejumlah luang 

luntuk lmenerima llayanan lini ldan lbank lakan lmenerima ldana ltersebut lsesuai ldengan lprinsip lal-wa-

di'ah. lOleh lkarena litu, lbank lmenerima lkomisi latau lremunerasi luntuk llayanan lyang ldiberikan 

lkepada lpelanggan ltersebut. l 

▪ Al - Rahan 

Al l– lRahan ladalah lsuatu ljaminan lharta lbenda latau ljaminan latau ljaminan lyang lharus 

lditunjukkan loleh lpeminjam l(debitur) lsebagai ljaminan latas lpinjaman ldari lbank. lTujuan ldari ljasa lal-

rahn lyang lditawarkan loleh lbank ladalah luntuk lmembantu lnasabah lmembiayai lusahanya. lDengan 

lpersetujuan lBank, lnasabah ldapat lmengambil lbarang lgadai ltertentu ltanpa lpenyusutan ldan ltanpa 

lmerusak lbarang lgadai. lJika lbarang lyang ldijanjikan lrusak latau lcacat, lpelanggan lbertanggung 

ljawab. lJika lnasabah ltidak lmembayar, lbank ldapat lmenjual lbarang lyang ldijanjikan lsesuai ldengan 

lperintah lhakim/gadhi. lPelanggan lmemiliki lhak luntuk lmenjual lbarang ldengan lpersetujuan lbank. 

lJika lhasil lpenjualan lmelebihi lkewajiban, lkelebihannya lmenjadi lmilik lpelanggan. lJika lpenjualan 

ltidak lmemenuhi lkewajiban, lnasabah lwajib lmengganti lkekurangannya. l 

2.1.6 Analisis Metode Almant Z-Score 

 l l l l l2.1.6.1 lPengertian lmetode lalmant lz-score 

Edward lI lAltman, lPh. lD. lAdalah lseorang lprofesor ldan lekonom lkeuangan ldari lNew lYork 

lUniversity’s lStern lSchool lof lBusniess lpada ltahun l1968. lAltman l(1968) lmelakukan lpenelitian lpada 

ltopik lyang lsama lseperti ltopik lpenelitian lyang ldilakukan loleh lBeaver ltetapi lAltman lmenggunakan 

lteknik lMDA l(Multivariate lDiscriminant lAnalysis) ldalam lRamadhani ldan lNiki l(2009). 



Menurut lWidarjono l(2010), l“analisis ldiskriminan ladalah lmetode lteknik lindependen 

ldimana lvariabel ldependennya lbersifat lnon lmetrik. lAnalisis ldiskriminan lmerupakan lkombinasi 

llinear ldari ldua latau llebih lvariabel lindependen lyang lakan lmembedakan latau lmendiskriminasikan 

ldua lobjek latau llebih ldi ldalam lsebuah lkelompok latau lgrup”. lMenurutnya l“metode lanalisis 

ldiskriminan ldikelompokkan lke ldalam ldua ljenis lyaitu lmetode ldiskriminan ldengan ldua lkategori 

l(two lgroup ldiscriminant lanalysis) ldan lmetode ldiskriminan ldengan llebih ldari ldua lkategori 

l(Multiple lDiscriminant lAnalysis)”. l l 

 l l l l l l2.1.6.2 lMetode lpengembangan lalmant lz-score l 

Dibawah lini ltahapan ldalam lpengembangan lmodel lAltman: l 

1. Model lAltman lPertama l(I) l 

Dalam lpenelitian lpertama, lAltman lmenyelidiki lbeberapa lperusahaan lmanufaktur lAmerika 

lyang lmenjual lsahamnya ldi lpasar lsaham. lOleh lkarena litu, lformula lZ-Score lpertama ldiyakini llebih 

lcocok luntuk lmemprediksi lkelangsungan lbisnis lperusahaan lmanufaktur lyang ldiperdagangkan 

lsecara lpublik. lRumus lAltman lI ldikenal ldengan lZ-score, lyaitu: l l 

Z l= l1,2X1 l+ l1,4X2 l+ l3,3X3 l+ l0,6X4 l+ l1,0X5 

Keterangan l: l 

X1 l= lModal lKerja lterhadap lTotal lAset l 

X2 l= lLaba lDitahan lterhadap lTotal lAset l 

X3 l= lLaba lSebelum lBunga ldan lPajak lterhadap lTotal lAset l 

X4 l= l lNilai lBuku lEkuitas lterhadap lNilai lBuku lTotal lUtang l 



X5 l= lPenjualan lterhadap lTotal lAset l 

Dengan lmodel lini lkriteria lditerapkan luntuk lmemprediksi lkebangkrutan lperusahaan lsebagai 

lberikut l: 

 Jika lnilai lindeks lZ l< l1,81 lmaka lperusahaan ldiprediksi lbangkrut l(memiliki lpotensi 

lkebangkrutan) l 

 Jika lnilai lindeks lZ l> l2,99 lmaka lperusahaan ldiprediksi ltidak lbangkrut l(perusahaan 

ldiprediksi lsehat) l 

 Jika lnilai lindeks l1,81 l< lZ l< l2,99 lmaka ltermasuk lgrey larea l(perusahaan ldiprediksi 

lmengalami lmasalah lkeuangan ldan lberpotensi lakan lbangkrut). lNilai lcut loff luntuk lindeks lini 

ladalah l2,675. l 

Model lAltmant lyang lpertama lmemiliki lbeberapa lkelemahan lyang ldapat lditerapkan lpada 

lperusahaan ldi lseluruh ldunia ldalam lkeadaan lyang lberbeda. lKelemahan ltersebut lantara llain l: l 

1. l lModel lini lhanya lmenggunakan lperusahaan lmanufaktur lyang lgo lpublik l 

2. lPenelitian lpertama lyang ldilakukan lAlman lpada ltahun l1968 ltentu lmempunyai lkondisi 

lyang lberbeda ldengan lkeadaan lsekarang lini lsehingga lproporsi lvariabel lyang lkurang ltepat 

lbila ldigunakan lkembali. 

 l l l l l l2. lModel lAltman lRevisi l(II) l 

 Pada ltahun l1984, lAltman lmelakukan lpenelitian llagi ldi lberbagai lnegara. lBeberapa 

lperusahaan lmanufaktur lswasta lyang ltidak lterdaftar latau ltidak lterdaftar ldigunakan luntuk lpenelitian 

lini. lAltman lkemudian lmerevisi lmodel lz-score lpertama luntuk lmembentuk lmodel lAltman lyang 

ltelah ldirevisi ldengan lrumus lsebagai lberikut: l 



Z’= l0,717X1+0,847X2+3.107X3+0,42X4+0,998X5 

Keterangan l: l 

X1= lModal lKerja lterhadap lTotal lAset l 

X2= lLaba lDitahan lterahdap lTotal lAset l 

X3= lLaba lSebelum lBunga ldan lPajak lterhadap lTotal lAset l 

X4= lNilai lBuku lEkuitas lterhadap lNilai lBuku lTotal lUtang l 

X5= lPenjualan lterhadap lTotal lAset l 

 Standar lperusahaan lsehat ldan lbangkrut ldidasarkan lpada lZ-score lmodel lAltman lyang ltelah 

ldirevisi, lyaitu: l l 

1) Jika lnilai lindeks lZ‟ l< l1,23 lmaka lperusahaan ldiprediksi lbangkrut. l 

2) Jika lnilai lindeks l1,23 l< lZ‟ l< l2,9 lmaka ltermasuk lgrey larea l(perusahaan ldiprediksi 

lmengalami lmasalah lkeuangan ldan lberpotensi lakan lbangkrut). l 

3) Jika lnilai lindeks lZ‟ l> l2,9 lmaka ltermasuk lperusahaan lyang ltidak lbangkrut. 

3. lModel lAltman lModifikasi l(III) l 

Sehubungan ldengan lwaktu ldan ltingkat lpermintaan, lAltman lmelakukan lpenelitian llain ltentang 

lkemungkinan lkebangkrutan lperusahaan lnon-manufaktur, lbaik lyang lterdaftar lmaupun lyang ltidak 

lterdaftar. lFormula lZ-Score lterakhir ldianggap lsebagai lformula lyang lpaling lfleksibel, lkarena ldapat 

lditerapkan lpada lberbagai ljenis lbisnis ldan lbaik ldigunakan ldi lnegara lberkembang lseperti lIndonesia. 

lModel lini ldikenal lsebagai lmodel lAltman lyang ldi lmodifikasi. l 



Berkaitan ldengan lrumus lZ” lScore lmodel lAltman lIII, lAltman lmenghilangkan lvariabel lX5 

l(penjualan/total laset) lkarena lrasio lini lsangat lbervariasi ldi lseluruh lindustri ldengan lukuran laset lyang 

lberbeda. lModel lpenilaian lAltman lIII lFormula lZ luntuk lberbagai ljenis lperusahaan, lyaitu: l l 

Z” l= l6,56X1 l+ l3,26X2 l+ l6,72X3 l+ l1,05X4 

 

Keterangan l: l 

a) Modal lKerja lterhadap lTotal lAset l(X1) lRasio lini lmengukur lkemampuan lperusahaan luntuk 

lmenghasilkan lmodal lkerja lbersih ldari lseluruh lasetnya. lRasio lini ldihitung ldengan lmembagi 

lmodal lkerja lbersih ldengan ltotal laset. lModal lkerja lbersih ladalah lhasil ldari laset ljangka 

lpendek ldikurangi lkewajiban ljangka lpendek. l 

b) Laba lDitahan lterhadap lTotal lAset l(X2) lRasio lini lmenggambarkan lkemampuan lperusahaan 

ldalam lmenghasilkan llaba lditahan ldari lneraca lperusahaan. lLaba lditahan ladalah llaba lyang 

ltidak ldibagikan lkepada lpemegang lsaham. lSemakin ltinggi lrasio lini, lsemakin lbesar lpula 

lbagian llaba lditahan ldalam lpembentukan laktiva lperusahaan. lSemakin lrendah lrasio lini, 

lsemakin lburuk lsituasi lkeuangan lperusahaan. lSemua linformasi ldapat lditemukan ldi lneraca 

lperusahaan. 

c) Laba lSebelum lPajak lterhadap lTotal lAset l(X3) lRasio lini lmenggambarkan lkemampuan 

lperusahaan luntuk lmengelola ltotal laktiva luntuk lmendapatkan l llaba lsebelum lpajak. lLaba 

lsebelum lpajak ldiambil ldari llaporan llaba lrugi ldan ltotal laset ldiperoleh ldari lneraca 

lperusahaan. 

d) Nilai lBuku lEkuitas lterhadap lNilai lBuku lTotal lUtang l(X4) lRasio lyang lmenggambarkan 

lkemampuan lperusahaan luntuk lmemenuhi lkewajiban ldari lnilai lbuku lekuitas. lNilai lbuku 



lekuitas ldihasilkan ldari ltotal lekuitas. lNilai lbuku lkewajiban ldihasilkan ldari lpenambahan 

lkewajiban ljangka lpendek ldan lkewajiban ljangka lpanjang. l 

Kriteria lperusahaan lsehat ldan lbangkrut lberdasarkan lZ-score lmodel lAltman lyang ldimodifikasi, 

lyaitu: l 

a. Jika lnilai lindeks lZ” l< l1,1 lmaka lperusahaan ldiprediksi lbangkrut l 

b. Jika lnilai lindeks l1,1 l< lZ” l< l2,6 lmaka ltermasuk lgrey larea l(perusahaan ldiprediksi 

lmenghadapi lmasalah lkeuangan ldan lberpotensi lakan lbangkrut). l 

c. Jika lnilai lindeks lZ” l> l2,6 lmaka ltermasuk lperusahaan lyang ltidak lbangkrut. l 

Penelitian lini lmenggunakan lmetode lAltman lZ-Score, lmetode lterbaru ldan lpaling ltepat 

luntuk lmenganalisis lperusahaan lnon-manufaktur. lPerusahaan lsektor lproperti, lreal lestat ldan 

lkonstruksi lbangunan lmerupakan lperusahaan lsektor lnon lmanufaktur. l 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Sebelum lmelakukan lpenelitian lini, lbanyak lpeneliti lyang lmelakukan lpenelitian lserupa. 

lBerikut ladalah ldaftar lpenelitian lterdahulu lyang ldigunakan lsebagai lreferensi lsebagai lberikut 

Tabel l2.1 

Penelitiaan lTerdahulu 

No

. 

Judul lPenelitian Kesimpulan l 

1 Analisis llaporan lkeuangan luntuk 

lmemprediksi lkondisi lfinansial 

ldistress lpada lperusahaan ltekstil 

Penelitian lyang ldilakukan lZaina 

lmenggunakan ltiga lmodel lperamalan 

luntuk lmemprediksi lkesulitan 



ldan lgarmen lyang lterdaftar ldi 

lBursa lEfek lIndonesia lperiode 

l2005-2007. 

 

lkeuangan lperusahaan ltekst ldan 

lgarmen.Model lyang ldigunakan 

ladalah lmodel lprediksi lAltman, 

lSpringate, ldan lFoster. lDengan 

lmenggunakan lsampel lsebanyak l17 

lperusahaan lterpilih, ldiperoleh lhasil 

lbahwa lvariabel lAltman lz-score 

lmemiliki lakurasi lperamalan lpaling 

ltinggi ldibandingkan ldengan ldua 

lmodel llainnya. 

2 Prediksi lKebangkrutan lBank luntuk 

lMenghadapi ldan lMengelola 

lPerubahan lLingkungan lBisnis 

lAnalisis lModel lAltman’s lZ lScore. 

 

Penelitian lini lmenggunakan ldata 

lsekunder lyaitu llaporan lkeuangan 

ltriwulan ldari lBank lUmum lSyariah 

ltahun l2005-2007.Penelitian lini 

lmengambil l3 lsampel lBank lUmum 

lSyariah lyaitu lBank lMandiri 

lSyariah,Bank lMuamalat ldan lBank 

lMega lSyariah ldi lIndonesia.dengan 

lanalisis lmodel laltman’s lz lscore lhasil 

lpenelitian lmenunjukan lbahwa l3 

lBank lUmum lSyariah lyang 

lmerupakan lsampel lpenelitian 

ltermasuk ldalam lkategori lbangkrut 



lkarena lmempunyai lnilai lz lscore 

ldibawah l1,81. 

3 Perbandingan lAnalisis lPrediksi 

lKebangkrutan lmenggunakan 

lModel lAltman lPertama, lAltman 

lRevisi, ldan lAltman lModifikasi 

ldengan lUkuran ldan lUmur 

lPerusahaan lsebagai lvariabel 

lpenjelas l(Studi lpada lPerusahaan 

lManufaktur lyang lTerdaftar ldi 

lBursa lEfek lIndonesia). 

Penelitian lini lmenggunakan ldata 

lsekunder lyaitu llaporan lkeuangan 

ltriwulan lbank lumum lsyariah ldari 

ltahun l2005 lsampai ldengan ltahun 

l2007. lTiga lsampel lbank lumum 

lsyariah lyang ldiambil ldalam 

lpenelitian lini lyaitu lBank lMandiri 

lSyari-ah, lBank lMuamalat ldan lBank 

lMega lSyariah ldi lIndonesia. lDengan 

lmenggunakan lanalisis lmodel lz-score 

lAltman, lhasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa l3 lbank lumum 

lsyariah lyang lmenjadi lsampel 

lpenelitian ltermasuk ldalam 

lkebangkrutan lkarena lz-score lmereka 

lkurang ldari l1,81. l 

4 Analisis lPenggunaan lMetode 

lAltman lZ-Score ldan lMetode 

lSpringate luntuk lMengetahui 

lPotensi lTerjadinya lFinancial 

lDistress lpada lPerusahaan 

Perusahaan lindustri ldasar ldan lindustri 

lkimia lsubsektor lsemen lyang 

ldianalisis ldengan lmetode lz-score 

lAltman lyang lmengalami lkesulitan 

lkeuangan lpada lperiode l2009-2013 



lManufaktur lSektor lIndustri lDasar 

ldan lKimia lSub lSektor lSemen 

lPeriode l2009-2013. 

ladalah lPT lSemen lHolcim lpada ltahun 

l2009 ldan lPT lSemen lHolcim lpada 

ltahun l2013 ldengan lmenggunakan 

lMetode lSpiringate. l 

5. l Prediksi lKebangkrutan ldengan 

lModel lGrover, lAltman lZ-Score, l 

Springate ldan lZmijewski lPada l 

Perusahaan lFood land lBevarage ldi 

lBursa lEfek lIndonesia. 

Ada lperbedaan lyang lsignifikan lantara 

lmodel lanalisis. lUrutan lmodel lanalisis 

lkebangkrutan lyang lpaling lakurat 

ladalah lmodel lGrover, lSpringate, 

lZmijewski ldan lAltman lZ-Score. 

 

Pada luraian ldi latas lpeneliti ldapat lmelihat lkesamaan ldengan lpeneliti lsebelumnya lyaitu 

lbahwa lpenelitian lini ldilakukan ldengan lmetode lkuantitatif ldan ldalam lpenelitian lini llaporan 

lkeuangan ldianalisis luntuk lmemprediksi lkebangkrutan lperusahaan. lPerbedaan lpenelitian lini 

ldengan lpenelitian lsebelumnya ladalah lbeberapa lpenelitian lsebelumnya lmembandingkan lmetode lZ-

Score lAltman ldengan lSpringate ldan lZmijewski luntuk lmengetahui ltingkat lkebangkrutan lsuatu 

lperusahaan ldan lobjek lyang lditeliti lbukanlah ldari lsektor lperbankan. l l 

2.3 Kerangka Pikir 

 l l l l l l Dalam lpenelitian ldengan ljudul lAnalisis lRasio lKeuangan lMenggunakan lMetode lAlmant-Z-

Score lDalam lMengukur lKinerja lKeuangan lUntuk lMemprediksi lKebangkrutan lPerusahaan lSektor 

lPerbankan lSyariah lDi lBursa lEfek lIndonesia. lTahun l2020-2021 ldapat ldiuraikan lsebagai lberikut: 

 

 



Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Keuangan 

Analisis Laporan Keuangan 

Metode Altman Z-Score 

X4 

 

X3 X1 X2 

Prediksi Kebangkrutan 

Hasil 



Keterangan l: l 

 Analisis llaporan lkeuangan ldiperoleh ldengan lmengunduh linformasi ldari lsitus lresmi lBursa 

lEfek lIndonesia l 

 X1 l= lModal lKerja lBersih l/ lTotal lAktiva 

 X2 l= lLaba lDitahan l/ lTotal lAktiva 

 X3 l= lLaba lSebelum lBunga ldan lPajak l/ lTotal lAktiva 

 X4 l= lNilai lPasar lSaham l/ lNilai lBuku lTotal lHutang 

 X5 l= lPenjualan l/ lTotal lAktiva 

Berdasarkan lGambar lI ldi latas, ldapat ldikatakan lsebagai ljenis lpenelitian ldeskriptif. lPenelitian 

ldeskriptif ladalah lpenelitian lyang lbertujuan luntuk lmenggambarkan lsifat latau lkarakteristik ldari 

lsuatu lfenomena ltertentu. l 

2.4 Hipotesis  

 l l l l l l Hipotesis ladalah lasumsi lsementara lyang ldianggap lsebagai ljawaban lyang lbenar. lHipotesis 

lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah: l“Analisis lkebangkrutan ldengan lmetode lAltman lZ-

Score ldapat ldigunakan luntuk lmenilai lkesehatan lperusahaan.” l l l l l l l  

 

 

 

 

 



 


